BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan secara
terstruktur pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin yang
menjadi jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
Kesimpulan kesimpulan tersebut dibuat dengan merangkum temuan utama dari
penelitian tentang perubahan tradisi ruwatan di masyarakat Jawa transmigran yang
tinggal di Desa Batahan II, Kabupaten Mandailing Natal. Rumusan kesimpulan ini
diharapkan bisa menjelaskan secara jelas tentang perubahan yang terjadi, sebab-
sebab perubahan tersebut, serta arti perubahan tradisi ruwatan dalam kehidupan

sosial dan budaya masyarakat setempat.

Pertama, cara melakukan tradisi ruwatan oleh masyarakat Jawa transmigran
di Desa Batahan II sudah berubah dibandingkan cara melakukan ruwatan di
tempat asal mereka, terutama di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Sebelumnya,
upacara ruwatan dilakukan dengan berbagai ritual yang rumit dan panjang, seperti
pertunjukan wayang kulit menggunakan lakon Murwakala, penyajian sesaji yang
lengkap, serta peran dalang sebagai orang yang penting dalam ritual. Kini,
upacara tersebut diadakan dengan cara yang lebih sederhana. Di Desa Batahan II,
upacara ruwatan lebih fokus pada membaca doa, melaksanakan selamatan, dan
makan bersama dalam bentuk kenduri sebagai penutup dari rangkaian acara
tersebut. Penyederhanaan ini tidak mengubah tujuan utama dari upacara ruwatan,
yaitu sebagai bentuk permohonan keselamatan, ketenangan, dan perlindungan dari
bahaya, tetapi lebih menyesuaikan tradisi dengan kondisi sosial dan budaya di

tempat tersebut.

Kedua, perubahan dalam cara masyarakat Jawa transmigran di Desa Batahan
I melaksanakan tradisi ruwatan terjadi karena beberapa faktor penting. Faktor-
faktor itu mencakup pengaruh lingkungan sosial dan budaya Mandailing yang

kuat,
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keterbatasan dalam mendapatkan sumber daya dan peralatan ritual yang sulit
diperoleh dari daerah asal, serta perubahan cara masyarakat memahami agama
yang kini lebih menekankan nilai-nilai agama Islam. Selain itu, kehidupan
transmigrasi yang membutuhkan kepraktisan dan efisiensi membuat masyarakat
terdorong untuk menyesuaikan cara melaksanakan ruwatan agar tetap bisa
dilakukan tanpa memberatkan secara ekonomi atau sosial. Faktor-faktor tersebut
menunjukkan bahwa perubahan dalam tradisi ruwatan tidak terjadi mendadak,
melainkan melalui proses penyesuaian yang berlangsung secara perlahan dan

bertahap.

Ketiga, perubahan dalam tradisi ruwatan yang dilakukan oleh masyarakat
Jawa transmigran di Desa Batahan II menunjukkan bagaimana mereka beradaptasi
dan berusaha menyeimbangkan budaya asli mereka dengan budaya baru di sekitar
mereka. Masyarakat Jawa tidak sepenuhnya meninggalkan tradisi ruwatan yang
diberikan oleh leluhur, melainkan menyesuaikan tradisi tersebut dengan situasi
sosial, budaya, dan keagamaan di tempat tinggal mereka sekarang. Dalam konteks
ini, ruwatan tidak hanya diartikan sebagai ritual sakral dan magis, tetapi juga
dianggap sebagai cara untuk memperkuat hubungan sosial, menjaga kesatuan
masyarakat, serta mengekspresikan nilai-nilai spiritual dan agama dalam

kehidupan sehari-hari.

Secara umum, perubahan praktik tradisi ruwatan di antara masyarakat Jawa
transmigran di Desa Batahan II menunjukkan bahwa tradisi itu tidak statis, tetapi
terus berkembang dan berubah sesuai dengan kemajuan zaman serta kondisi
masyarakat yang mendukungnya. Meskipun bentuknya, prosesnya, dan maknanya
berubah, tradisi ruwatan masih menjadi cara untuk melestarikan identitas budaya
Jawa, memperkuat ikatan sosial, serta tempat untuk menyampaikan nilai-nilai
spiritual yang sesuai dengan kehidupan masyarakat sekarang. Oleh karena itu,
tradisi ruwatan dalam masyarakat Jawa transmigran tidak bisa dilihat sebagai
tradisi yang tidak berubah, melainkan sebagai kegiatan budaya yang tetap hidup,

beradaptasi, dan memiliki makna dalam kehidupan sosial masyarakat transmigran.
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B. Saran

Untuk menjaga terus berlangsungnya tradisi ruwatan di masyarakat Jawa
transmigran di Desa Batahan II, dianjurkan agar masyarakat dan tokoh adat
setempat tetap mempertahankan nilai-nilai inti yang terkandung dalam tradisi
tersebut, meskipun dalam pelaksanaannya telah diper sederhanakan dan
disesuaikan dengan kondisi saat ini. Mempertahankan nilai-nilai tersebut sangat
penting agar makna dari ritual ruwatan sebagai bentuk permohonan keselamatan,
ketenangan, dan keharmonisan dalam hidup tetap terjaga dan tidak hilang
meskipun zaman terus berubah. Pemerintah daerah serta lembaga budaya
setempat juga diharapkan lebih memperhatikan tradisi ruwatan sebagai bagian
dari warisan budaya masyarakat transmigran. Dukungan tersebut bisa dilakukan
dengan mencatat tradisi, memupuk budaya, serta mengadakan kegiatan yang
bertujuan mengenalkan dan melestarikan tradisi ruwatan kepada masyarakat.
Dengan adanya bantuan dari lembaga-lembaga tertentu, tradisi ruwatan tidak
hanya bisa tetap berlangsung, tetapi juga lebih mudah dipahami oleh anak-anak
muda secara menyeluruh. Selain itu, partisipasi generasi muda dalam
melaksanakan dan memahami tradisi ruwatan masih perlu terus ditingkatkan.
Edukasi tentang nilai-nilai budaya dan filosofi yang terdapat dalam tradisi
ruwatan bisa dilakukan melalui sekolah atau pelatihan lainnya, sehingga anak
muda tidak hanya tahu ruwatan sebagai ritual biasa, tetapi juga mengerti arti
sosial, budaya, dan spiritual yang terkait dengannya. Keterlibatan generasi muda
diharapkan bisa memastikan tradisi ruwatan tetap hidup meski di tengah kemajuan
zaman dan perubahan sosial. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian,
dianjurkan untuk melakukan penelitian yang lebih dalam mengenai tradisi
ruwatan dengan pendekatan dan sudut pandang yang berbeda, seperti
membandingkan tradisi ruwatan di tempat asal dengan tempat transmigrasi, atau
menelaah pengaruh agama dan modernisasi terhadap perubahan arti dari tradisi
ruwatan tersebut. Penelitian lanjutan ini diharapkan bisa membuat pengetahuan
lebih kaya lagi dan membantu memahami dengan lebih baik tentang perubahan

tradisi dalam kehidupan masyarakat Jawa yang pindah ke tempat lain.
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